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ABSTRAK

Dalam melakukan perjalanan menuju tempat kerja dan sebaliknya, pegawai 

instansi vertikal yang tidak menetap di Sekayu dihadapkan pada beberapa pilihan 

moda, seperti travel, bus dan mobil pribadi. Dalam penelitian ini dibahas penilaian 

pelaku perjalanan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan moda, moda 

yang dominan yang digunakan oleh para pegawai, serta mengetahui sensitivitas 

pelaku perjalanan dalam memilih moda apabila dilakukan perubahan berdasarkan 

tiap kriteria.

Hasil analisa dari 159 responden menunjukkan faktor utama yang 

mempengaruhi pemilihan moda ialah faktor keamanan dengan bobot sebesar 57%, 

dan faktor kenyamanan dengan bobot sebesar 19%. Sedangkan untuk moda yang 

dipilih mobil pribadi menjadi pilihan utama dengan bobot sebesar 60%, travel 

dengan bobot sebesar 21% dan bus dengan bobot sebesar 19%. Model pemilihan 

moda untuk travel adalah Ytr = 0,25 Waktu Tempuh + 0,16 Biaya + 0,2 Keamanan + 

0,22 Kenyamanan, sedangkan untuk bus adalah Ybs = 0,13 Waktu Tempuh + 0,52 

Biaya + 0,11 Keamanan + 0,10 Kenyamanan dan untuk mobil pribadi adalah Ymp = 

0,21 Waktu Tempuh + 0,32 Biaya + 0,68 Keamanan + 0,67 Kenyamanan.

Kata Kunci: Analisa Hirarki Proses, pemilihan moda
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ABSTRACT

Jn traveling to the workplace and otherwise vertical agency employee who 

does not settle in Sekayu many several altemative modes of such as travel, buses and 

private cars. In study discussed the traveling performers assessment of the factors 

affecting chosing of vechicle, the dominant mode is used by employees and to know 

the sensitivity of the traveling performers when performed in selected mode changes 

based on each criteria.

Results of analysis of 159 respondents indicated that the main factors 

affecting chosing of vechicle i s safety factor with a weighting of 57% and comfort 

factor with a weighting of 19%. For the mode selected personal car of choice with a 

weighting of 60%, travel with a weighting of 21% and a bus with a weighting of 

19%. For travel mode choice model is Ytr= 0,25 time + 0,16 fee + 0,2 safety + 0,22 

comfort while for the bus is Ybs = 0,13 time + 0,52 fee + 0,11 safety +0,10 comfort 

and for private cars is Ymp = 0,21 time + 0,32 fee + 0,68 safety + 0,67 comfort.

Key words : Analytical HierarchyProcess, Chosing of Vechicle
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakan»
Instansi vertikal adalah lembaga pemerintah yang merupakan cabang dari 

kementerian pusat yang berada di wiiavah administrasi sebagai kepanjangan tangan dari 
departemen pusat. Contoh instansi vertikal adalah: kepolisian daerah, kepolisian 

wilayah, polres. kejaksaan tinggi, kejaksaan negeri, pengadilan tinggi, pengadilan 

negeri, kantor pelayanan pajak, kantor kementerian, dan lain-lain.

1.1.

Kepala instansi vertikal mempunyai lugas memimpin Instansi Vertikal sebagai 
penyelenggara sebagian tugas dan fungsi departemen, atau lembaga pemerintah non 

departemen di wilayah, kepala instansi vertikal secara teknis fungsional berada di bawah 

dan bertanggung jawab kepada menteri pimpinan departemen atau pimpinan lembaga 

pemerintah non departemen dan secara taktis operasional dikoordinasikan oleh kepala 

wilayah.

Di Musi Banyuasin terdapat banyak instansi vertikal, pengadilan agama, 
pengadilan negeri, kejaksaan negeri, polres dan badan pertanahan nasionai. Instansi ini 
berjarak 128 KM dari Kota Palembang sehingga pegawai yang berdomisili di 
Palembang kebanyakan tidak menetap di Sekayu. Hal ini bisa disebabkan karena mereka 

sering berpindah-pindah, dan bisa juga karena fasilitas mereka di Sekayu kurang 

memadai sehingga mereka lebih memilih untuk pulang ke Palembang pada saat akhir 

pekan.

Perjalanan menuju kantor membutuhkan waktu tempuh yang lama dan biaya 

yang tidak murah, selain ilu. keamanan serta kenyamanan menjadi faktor penting yang 

mempengaruhi pemilihan moda. Dalam melakukan perjalanan dari Palembang ke 

Sekayu atau sebaliknya, para pegawai akan dihadapkan pada pilihan jenis moda 

transportasi. Jenis moda transportasi tersebut yaitu mobil pribadi, bus , dan travel.

Maka hal yang perlu diperhatikan adalah faktor-faktor apa saja '*• .
mempengaruhi pemilihan moda yang sesuai dengan biaya dan waktu yang diperlukan

-'f
I

t'
‘A/stuO'

;
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dan berapa besar pengaruhnya terhadap moda-moda tersebut yang mana pada akhirnya 

kita dapat mengetahui prioritas pilihan alternatif moda berdasarkan semua pertimbangan 

kriteria yang dipilih.

Untuk mengambil suatu keputusan didalam memilih moda maka diperlukan 

suatu sistem pendukung keputusan, yaitu proses analisis didalam memilih suatu 

alternatif yang terbaik dengan memanfaatkan Analytical Hierarchy Process (AHP) yang 

merupakan sistem pendukung keputusan berupa hirarki fungsional dengan input 

utamanya persepsi manusia.

Pada penelitian sebelum nya yang dilakukan oleh Ilendro Siswanto (2006) dan 

Sebastianus Ari Yudhanto (1999), meneliti faktor faktor yang mempengaruhi pemilihan 

moda ke kampus, juga digunakan metode AHP. Kriteria yang digunakan yaitu 

keamanan, kenyamanan, biaya dan waktu, sedangkan alternatif yang digunakan adalah 

jalan kaki dari pondokan, carpool, mobil pribadi, sepeda motor, angkutan kampus dan 

angkutan umum.

Oleh karena itu pada penelitian ini juga akan menggunakan metode AHP dalam 

menentukan pemilihan moda pegwai instansi vertikal di sekayu dengan kriteria waktu 

tempuh, biaya, keamanan dan kenyamanan. Dengan alternatif pilihan moda yaitu mobil 
pribadi, travel dan bus.

1.2. Perumusan Masalah

Untuk mencapai tujuan penelitian, maka maslah yang dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Apakah faktor yang dominan dalam memilih moda transportasi bagi pegawai 
yang tidak menetap di Sekayu

2. Apakah moda yang dominan yang dipilih pegawai yang tidak menetap di Sekayu
3. Bagaimana kecenderungan pemilihan masing-masing moda berdasarkan 

perubahan setiap faktornya.
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1J. Maksud dan Tujuan Penelitian
Adapun maksud dan tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui faktor yang dominan yang berpengaruh dalam memilih moda 

transportasi bagi pegawai yang tidak menetap di Sekayu menuju ke tempat keija 

berdasarkan jumlah total instansi yang bekerja di Sekayu dalam memilih moda 

transportasi.
2. Untuk mengetahui moda yang dominan dipilih oleh pegawai yang tidak menetap 

di Sekayu untuk melakukan kegiatan bekerja.
3. Untuk mengetahui kecenderungan pemilihan masing-masing moda berdasarkan 

perubahan setiap faktornya

Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini yaitu mengenai aplikasi metode AHP pada prioritas 

pemilihan moda transportasi pegawai instansi vertikal menuju tempat kerja, yang 

datanya diperoleh dari kuisoner matriks berpasangan sehingga dapat diprioritaskan moda 

mana yang lebih baik serta kriteria-kriteria mana yang diinginkan responden dalam 

pemilihan moda.

1.4.

Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dan 

menggunakan kuisioner (angket). Pada tahap awal dilakukan studi dari buku-buku dan 

bahan-bahan yang berhubungan dengan penelitian ini. Kemudian dilakukan perancangan 

dan pelaksanaan survey pendahuluan lalu dilakukan perancangan dan pelaksanaan 

survey penelitian dengan menggunakan kuisioner.

1.5.

1.6. Sistematika Penulisan
Untuk mencapai tujuan penelitian ini dilakukan beberapa tahapan yang dianggap 

perlu. Metode dan prosedur pelaksanaannya secara garis besar adalah sebagai berikut:

BAB 1. PENDAHULUAN
Bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah, tujuan, dan manfaat penelitian, 
ruang lingkup penelitian batasan masalah dan sistematika penulisan.
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang gambaran umum sistem transportasi, peranan 

pemilihan moda transportasi serta faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan moda 

transportasi.

transportasi,

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan membahas tentang langkah-langkah kerja yang akan dilakukan dan cara 

memperoleh data yang relevan dengan penelitian ini.

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Berisikan tentang pembahasan menengenai data-data yang dikumpulkan, lalu dianalisis 

atau diolah dengan metode AHP.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpilan logis berdasarkan analisi data,temuan dan bukti yang 

disajikan sebelumnya, yang menjadi dasar untuk menyusun suatu saran sebagai suatu 

usulan.
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